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ABSTRAK

Salah satu tujuan manusia bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dalam melaksanakan sebuah pekerjaan, seorang pekerja bertujuan
untuk mendapatkan imbalan berupa upah. Setiap pekerja selalu mengharapkan
agar memperoleh upah yang layak, hal ini sama seperti yang diharapkan oleh
pekerja bagian operator outlet di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta. Sistem
pengupahan yang diterapkan PT. Arlinda Putra menggunakan sistem pengupahan
berbasis kinerja yang mana salah satu tolok ukur upah yang diberikan kepada para
pekerja adalah kinerja yang dilakukan oleh pekerja. Selain itu, perusahaan juga
memberikan bagi hasil sebesar 6 % setiap hari dari hasil penjualan kotor yang
dilakukan oleh pekerja.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu data
diperoleh langsung dari kegiatan di lapangan. Adapun dalam mengumpulkan data
penulis melakukan wawancara dengan beberapa pihak, observasi lapangan, dan
study kepustakaan. Sifat penelitian ini deskriptif analitik yaitu menggambarkan
secara jelas, mengenai praktik pengupahan terhadap para pekerja bagian operator
outlet di PT. Arlinda Putra cabang Yogyakarta. Dalam pembahasan skripsi ini,
penyusun  menggunakan pendekatan normatif Hukum Islam  serta
mengintegrasikan dengan pendekatan yuridis yakni dengan cara menganalisa
bagaimana praktik pengupahan di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta. Analisis
data dilakukan secara kualitatif dengan cara berfikir deduktif yaitu menganalisa
data yang umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

Kemudian setelah dilakukan analisis, sistem pengupahan yang diterapkan
PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta sudah sesuai dengan prinsip keadilan, di
mana selain mendapatkan upah atas kinerja, pekerja juga akan mendapatkan bagi
hasil sebesar 6 % dari hasil penjualan kotor yang dilakukan pekerja setiap harinya.
Hal ini akan berpengaruh terhadap jumlah upah yang diterima oleh para pekerja.
Di mana saat penjualan sedang ramai pekerja akan mendapatkan upah yang tinggi.
Akan tetapi kelemahannya di saat penjualan sedang sepi, upah bagi hasil yang
diterima pekerja juga kecil. Namun demikian, mengacu pada sistem keadilan yang
harus dirasakan baik oleh pekerja maupun oleh pengusaha, sistem pengupahan
yang diterapkan PT Arlinda Putra Cabang Yogyakarta sudah memenuhi unsur
keadilan. Selanjutnya dari segi pemberlakuan denda tidak sesuai dengan ketentuan
Hukum Islam, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap upah yang
diterima pekerja. Apalagi di saat penjualan sedang sepi, pemotongan upah akibat
denda akan sangat memberatkan para pekerja, sehingga upah yang diterima
pekerja akan semakin kecil. Hal ini tentu sangat mempengaruhi semangat kerja
para pegawai kedepannya.

Kata Kunci: Pengupahan, Hukum Islam, Hukum Positif, dan Keadilan.
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki
lafal lain).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial, selalu berusaha melakukan berbagai
macam aktivitas untuk menunjang kehidupannya baik dilakukan sendiri maupun
dengan orang lain secara bersama. Salah satu aktivitas yang bisa menunjang
kehidupan manusia adalah bekerja. Di dalam aktivitas bekerja itu mengandung
suatu unsur kegiatan sosial, menghasilkan sesuatu yang pada akhirnya bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Karyawan vyang telah bekerja
menyumbangkan tenaga dan pikirannya itu akan mendapatkan imbalan atau balas
jasa yang sesuai dengan tenaga yang dikeluarkannya. Pada dasarnya ada alasan
mengapa seseorang itu ingin bekerja, yaitu untuk mendapatkan upah atau gaji.
Perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan karyawannya, karena karyawan
merupakan unsur dan elemen terpenting dalam sebuah perusahaan sebagai
pelaksana dalam setiap kegiatan.®

Karyawan sebagai pelaksana kegiatan perusahaan akan tetap dibutuhkan
oleh perusahaan karena suatu perusahaan tidak akan mungkin dapat menjalankan
operasionalnya sendiri tanpa adanya karyawan.? Atas dasar jasa yang dilakukan
oleh karyawan ini, maka perusahaan berkewajiban untuk memberikan imbalan

berupa upah atau gaji. Di dalam menentukan upah atau gaji, terlebih dahulu harus

! Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2012), him. 247.

2 1bid.



ada persetujuan antara perusahaan dengan karyawan yang dituangkan dalam
sebuah perjanjian kerja. Perjanjian kerja berisi klausul yang di dalamnya memuat
syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban antara pengusaha sebagai pemberi kerja
dengan karyawan sebagai penerima kerja. Perusahaan dalam menentukan besaran
upah terhadap karyawannya menggunakan acuan berupa upah minimum provinsi
atau upah minimum kabupaten/kota yang sudah ditetapkan oleh gubernur.
Penetapan upah minimum ini diatur dalam pasal 88 sampai dengan pasal 98
Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, selanjutnya
diperjelas dengan PP. Nomor 78 Tahun 2015 tentang Pengupahan.

Penerapan upah minimum yang selalu naik setiap tahunnya menimbulkan
problematika baru, tidak sedikit perusahaan yang mengajukan penangguhan
kenaikan upah karena tidak sanggup memberikan upah sesuai yang ditetapkan
oleh pemerintah, bahkan ada sebagian perusahaan yang akhirnya merumahkan
pekerjanya. Tuntutan gaji yang tinggi oleh para pekerja tidak seimbang dengan
produktifitas yang rendah. Bagi perusahaan berskala besar kenaikan gaji setiap
tahunnya tidak menjadi permasalahan, akan tetapi bagi perusahaan berskala kecil
penerapan upah minimum cukup memberatkan sehingga berakibat dengan
banyaknya perusahaan yang merugi dan akhirnya gulung tikar karena biaya
produksi lebih tinggi dari laba yang dihasilkan.Upah ditetapkan dengan
menggunakan asas keadilan. Masing-masing pihak memperoleh upah yang sesuai
dengan kinerjanya tanpa bersikap zalim terhadap yang lainnya. Penganiayaan
terhadap para pekerja berarti bahwa mereka tidak dibayar secara adil dan tidak

berdasarkan atas bagian yang sah dari hasil kerjasama sebagai jatah dan hasil



kerja mereka. Sedangkan penganiayaan terhadap majikan yaitu mereka dipaksa
membayar upah para pekerja melebihi dari kemampuan mereka.®

Tidak jarang terjadi perselisihan hubungan industrial antara perusahaan
dan karyawan terkait penentuan besaran upah. Para pekerja menuntut agar
pemerintah menetapkan upah minimum yang layak. Dalam menyuarakan
aspirasinya, para buruh sering melakukan demonstrasi menuntut pemerintah untuk
menaikkan upah minimum bagi para pekerja. Namun dilain sisi kinerja
produktifitas buruh yang rendah serta bisnis perusahaan yang sedang goyah
menyebabkan kondisi keuangan yang semakin menurun, sehingga banyak
perusahaan melakukan efisiensi, termasuk rasionalisasi untuk menjaga agar
perusahaan tetap berproduksi dan tidak merugi. Salah satu jalan yang ditempuh
oleh perusahaan adalah dengan merumahkan karyawannya baik dengan cara
pensiun dini atau bahkan dengan cara pemutusan hubungan kerja.

Pada kenyataannya sering terjadi penyimpangan-penyimpangan dari
ketentuan norma-norma hukum Islam. Padahal masalah upah dalam kerja sama ini
menjadi penting karena upah merupakan hak pekerja sebagai balas jasa dari
tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan dalam melaksanakan suatu tanggung
jawabnya dalam melaksanakan suatu pekerjaan sekaligus menjadi kewajiban

perusahaan yang telah mendapatkan manfaat dari pekerjaannya itu®.

3lka Novi, “Pengupahan,” Jurnal az-Zarqa, diakses pada pukul 10.26 wib hari Minggu,
21 Agustus 2016.

* 1bid.



Dalam hal pengupahan, beberapa perusahaan menerapkan sistem
pengupahan tertentu, hal ini tergantung dari kebijakan pemilik perusahaan
tersebut, seperti misalnya yang diterapkan oleh PT Arlinda Putra Cabang
Yogyakarta yang menjadi obyek penelitian ini. Sebelum menjadi perusahaan
perseroan terbatas, PT. Arlinda Putra merupakan sebuah persekutuan dagang yang
bernama CV. UNIX yang bergerak dalam bidang service komputer. Setelah
mendapatkan kepercayaan dari investor Blueoffice Bussines Center dan membuka
kantor di Surabaya, CV. UNIX mulai merambah usaha dalam bidang Warung
internet, penjualan ATK, warung telpon, fotocopy, minicafe, pengiriman barang,
ticketing online, virtual office, dan persewaan kantor. Dan pada tahun 2012 CV.
UNIX berubah menjadi PT. Arlinda Putra yang bergerak dalam bidang penjualan
makanan dengan menu utama berupa kebab, burger, dan sebagainya.

Berdasarkan penelitian awal yang penyusun lakukan di PT. Arlinda Putra
Cabang Yogyakarta yang beralamat di Jalan Godean, Desa Banyumeneng RT 13
RW 04 Sleman, bahwa di dalam pemberian upah terhadap karyawannya, PT.
Arlinda Putra tidak menggunakan sistem pengupahan yang ditetapkan oleh
pemerintah, akan tetapi menggunakan sistem pengupahan berbasis kinerja yang
menekankan bahwa upah yang diterima oleh pekerja berdasarkan atas kinerja
yang dimiliki oleh pekerja. Hipotesis awal dari penulis, sistem pengupahan yang
di terapakan PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta ini berusaha menjembatani
sistem pengupahan antara pengusaha dan karyawannya sehingga tercipta
pengupahan yang adil baik bagi pengusaha maupun bagi pekerja, sehingga sistem

pengupahan yang diterapkan PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta ini menarik



penulis untuk meneliti dan menuangkannya dalam sebuah penelitian yang
berjudul “Sistem Pengupahan Berbasis Kinerja di PT. Arlinda Putra Cabang

Yogyakarta dalam Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif.”

B. Pokok Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang penulis susun di atas, maka
penulis tertarik untuk mengetahui tentang
1. Bagaimana sistem pengupahan yang diterapkan di PT. Arlinda Putra Cabang
Yogyakarta ?
2. Bagaimana tinjauan hukum positif terhadap praktik pengupahan di PT.
Arlinda Putra Cabang Yogyakarta ?
3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap praktik pengupahan di PT.
Arlinda Putra Cabang Yogyakarta ?
4. Bagaiman tinjauan prinsip keadilan terhadap praktik pengupahan di PT.

Arlinda Putra Cabang Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan dan menggambarkan standar upah yang diterapkan PT. Arlinda
Putra Cabang Yogyakarta.
2. Mengetahui gambaran sistem pengupahan yang diterapkan PT. Arlinda Putra
Cabang Yogyakarta dari sudut pandang hukum positif.
3. Mengetahui gambaran sistem pengupahan yang diterapkan PT. Arlinda Putra

Cabang Yogyakarta dari sudut pandang Hukum Islam.



4. Mengetahui sistem pengupahan yang diterapkan PT. Arlinda Putra Cabang

Yogyakarta dari sudut pandang keadilan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Memberi kontribusi untuk ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan bagi
peneliti pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya tentang sistem
pengupahan berbasis kinerja di PT Arlinda Putra.

2. Bermanfaat bagi masyarakat umum sebagai penjelas dan pemberi keterangan

mengenai upah berbasis kinerja yang diterapkan PT Arlinda Putra.

E. Telaah Pustaka

Diantara beberapa karya ilmiah dari penyusun lain yaitu Penelitian yang
dilakukan oleh Asrori yang mengkaji tentang sistem upah buruh di pabrik rokok
PT. Gudang Garam Kediri. Penelitian ini dititik beratkan pada sistem pengupahan
pekerjaan borongan bagi buruh dikaitkan dengan ketentuan Upah Minimum
Regional (UMR) Kabupaten Kediri tahun 1977.°

Skripsi yang ditulis oleh Nurhidayati Nafsiyah dengan judul *“Tinjauan
Hukum Islam terhadap Sistem Pepitan Abdi Dalem Keraton Ngayogyakarta

Hadiningrat”®, yang menyebutkan bahwa dalam praktiknya, sistem pengupahan

5 Asrori, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah Pekerjaan Borongan di PT. Gudang
Garam Kediri”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fak. Syariah IAIN Sunan Kalijaga, 1997).

6 Nurhidayati Nafsiyah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pepitan Abdi Dalem
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fak. Syariah UIN
Sunan Kalijaga, 1997).



yang diterapkan di Keraton Yogyakarta tidak bertentangan dengan Hukum Islam,
baik itu dari segi akad ijarahnya ataupun dari segi keadilannya. Meskipun upah
tergolong minim, namun hal itu dapat diterima oleh abdi dalem dan dilakukan atas
dasar kerelaan dari kedua belah pihak, dan berdasarkan ‘urf yang berlaku di
keraton bahwa menjadi sebuah kewajiban bila abdi dalem menerima upah dengan
jumlah yang telah ditentukan sultan, meskipun itu sangan minim.

Skripsi karya Muhammad Latief Fakhruddin yang mengkaji sistem
pembayaran upah bagi pengrajin tas anyaman di desa Sukoreno Kecamatan
Sentolo Kabupaten Kulonprogo. Latief melihat bahwa dalam kerjasama ini
terdapat beberapa kekurangan yang berangkat dari kurang jelasnya akad
perjanjian yang dilaksanakan, sehingga salah satu pihak sering mengingkari isi
perjanjian.’

Skripsi yang ditulis oleh Ariyanti Mustofa pada tahun 2007. Dalam skripsi
ini dijelaskan bahwa kesepakatan yang terjadi antara pengguna jasa dan kuli
bangunan dilakukan secara lisan dan dilakukan atas dasar saling percaya, hal ini
tidak bertentangan dengan hukum Islam. Akan tetapi adanya perbedaan hasil
pekerjaan antara pemberian upah yang dilakukan secara borongan dengan
pemberian upah secara harian, para pengguna jasa menerima hasil pekerjaan itu

dengan berbagai keluhan, sehingga hal ini tidak memenuhi nilai keadilan karena

" Muhammad Latief Fakhruddin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan
Pemberian Upah Bagi Pengrajin Tas Anyaman di Desa Sukoreno Kecamatan Sentolo Kabupaten
Kulonprogo”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta, Fak. Syariah IAIN Sunan Kalijaga, 1998).



kuli bangunan tidak melaksanakan kewajiban dengan baik sehingga pengguna
jasa tidak mendapatkan haknya secara penuh.®

Skripsi yang disusun oleh Haryono pada tahun 2011, dalam skripsi ini,
penulis menggunakan teori upah dan ‘urf karena sistem pengupahannya tidak
merujuk pada suatu peraturan perundang-undangan. Penulis menyatakan bahwa
pemberian upah kepada pekerja dalam hal ini supir taksi tidak berdasarkan pada
perbedaan kelas jenjang pendidikan, akan tetapi upah yang mereka terima sesuai
dengan jerih payah pekerja. Namun dalam prakteknya, pengusaha kurang
memperhatikan aspek keadilan yang seharusnya dirasakan oleh pekerja.®

Skripsi yang ditulis oleh Chusnul Chotimah pada tahun 2012, menyatakan
bahwa pengupahan yang diterapkan di Perusahaan Salim Silver Yogyakarta tidak
diterapkan perjanjian secara tertulis, melainkan hanya dengan kesepakatan lisan
saja dan dikatakan sesuai dengan ketentuan akad-akad ijarah, namun belum
memenuhi standar upah minimum yang ditetapkan Pemerintah (UMP).%

Pandu Suwito dalam skripsinya pada tahun 2013, yang menjadi pokok
permasalahan adalah adanya ketidakadilan pemberian upah terhadap pekerja
borongan yaitu pekerja penyortir kain. Perjanjian antara pihak pengusaha dan

pihak pekerja belum diterapkan, artinya hanya dilakukan secara lisan saja. Sistem

8Ariyanti Mustofa, “Studi Nilai Keadilan terhadap Upah Harian dan Upah Borongan Kuli
Bangunan (Studi di Desa Bendungan Kecamatan Wates Kabupaten Kulonprogo)”, skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2007).

® Haryono, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Pengupahan di PT. Arga Surya
Alam Perkasa Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, 2011).

OChusnul Chotimah, “Sistem Pengupaha Pengrajin Perak di Perusahaan Salim Silver
Kotagede Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam", skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta:
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2012).



pemberian upah kepada pekerja di CV. Maju Limbah dapat dikategorikan dalam
ajir ‘am, karena bekerja pada pengusaha tertentu dan hanya diikat oleh upah yang
didasarkan atas hasil kerjanya, yakni berapa banyak pekerja menghasilkan sortira
kain dalam setiap minggunya. Di dalam pengupahannya sering kali terjadi
keterlambatan pembayaran upah oleh pekerja, hal ini terjadi bukan hanya karena
kesalahan perusahaan saja akan tetapi karena pengupahannya meliibatkan
perusahaan lain sebagai penadah. Pihak pekerja pun tidak pernah
mempermasalahkannya karena kedua belah pihak telah saling rela walaupun tidak
ada perjanjian kontrak tertulis. Sistem pengupahan yang diterapkan oleh CV.
Maju Limbah sudah menjadi adat kebiasaan di daerah setempat. Kebiasaan ini
tidak menyebabkan nash menjadi tidak berfungsi, maka ‘urf (kebiasaan yang
terjadi bisa dijadikan landasan hukum.!

Skripsi yang ditulis oleh Bayu Aji Santoso pada tahun 2013, dalam
penelitiannya ia menyatakan bahwa sistem penggajian di G’bol Coffee Cafe
kurang sesuai dengan nilai hukum Islam yaitu mengenai penerapan prinsip-prinsip
keadilan yang masih kurang tepat terkait dengan perbedaan fasilitas yang
diperoleh oleh karyawan yang mendapatkan tempat tinggal. Dimana terdapat
sebagian karyawan yang berlatar belakang sebagai mahasiswa dan punya kost-
kostan sendiri, dan tidak mendapatkan fasilitas tempat tinggal tersebut, terjadi

ketimpangan dengan karyawan yang berdomisili di warung. Apabila perbedaan ini

pandu Suwito, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pengupahan Pekerja Borong Penyortir
Potongan Kain di CV. Maju Limbah Dusun Jeblog Kelurahan Tirtonirmolo Kecamatan Kasihan
Kabupaten Bantul”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta, Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2013).
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dinominalkan, maka akan terjadi ketidakadilan jumlah upah yang diterima
karyawan. Dalam hal waktu kerja juga terjadi perbedaan antara shift pagi dan shift
malam, dimana shift pagi durasinya lebih banyak daripada shift malam.*?

Dari penelitian-penelitian  yang telah diuraikan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang meneliti tentang sistem
pengupahan berbasis kinerja dan belum ada yang membahas tentang upah yang

diterapkan di PT Arlinda Putra Cabang Yogyakarta.

F. Kerangka Teoritik
Dalam penyusunan karya ilmiah ini yang menjadi pokok landasan
penulisan karya ilmiah ini yang pertama adalah teori tentang ujrah dan yang
kedua adalah teori tentang keadilan.
1. Teori Ujrah
Hukum islam mengatur peri kehidupan manusia secara menyeluruh
mencakup segala macam aspeknya. Hubungan manusia dengan Allah diatur
dalam bidang ibadat dan hubungan manusia dengan sesamanya diatur dalam
bidang muamalat dalam arti luas, baik yang bersifat perorangan maupun yang
bersifat umum.*®
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Upah merupakan uang dan

sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau bayaran tenaga yang

2Bayu Aji Santoso, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Penggajian di G’Bol Coffee
Cafe Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga, 2013).

BAhmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam)
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), hal 4.
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sudah dipakai untuk mengerjakan sesuatu.’* imbalan/ balas jasa ini diberikan
oleh pemberi kerja kepada penerima kerja atas jasa yang telah ia lakukan.
Kedua belah pihak sama-sama mendapatkan keuntungan, pekerja sebagai
pelaksana kerja mendapatkan upah atas jasa yang ia berikan sedangkan
pemberi kerja mendapat manfaat atas apa yang dilakukan oleh pekerja,
sehingga tejadi hubungan yang saling menguntungkan di antara kedua belah
pihak. Al-Qur’an maupun as-Sunnah telah memerintahan kepada manusia
untuk berkerja/ berusaha secara maksimal sehingga mendapatkan balasan
sesuai dengan apa yang dikerjakan. Al-Qur’an dengan tegas memerintahkan
bahwa upah/ imbalan harus diberikan kepada yang berhak menerimanya.

Firman Allah:

sl o sild i i i 3 15

Dalam ayat tersebut Allah swt. menegaskan bahwa ketika seseorang
menyewa orang lain untuk menyusukan anaknya, maka ia diharuskan untuk
memberikan upah kepada orang yang disewa.

Selain itu Allah juga menegaskan dalam surat yang lain:
il Lo el 1) aSole L S8 KoY ) saamm i o Q3,0 o 5

s O sbesti Lo all) 1 ) sale ) 5 4l gl 5 g ymall2

14'W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. Ke-5 ( Jakarta: Balai
Pustaka, 1985), him. 1132.

15 QS. At-Thalaqg (65): 6.

16 QS. Al-Bagarah (2): 233.
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Allah SWT menjelaskan tentang kebolehan menyewa jasa tenaga kerja
dengan syarat yaitu memberikan upah secara patut kepada orang yang kita
sewa tenaganya.

Hadis nabi

4350 Chay o U ol a1 ) shae 7

Dalam hadist tersebut, Rasulullah saw. memerintahkan agar
memberikan upah secara patut saat mempekerjakan orang lain, sehingga tidak
dibenarkan untuk memberikan upah secara sewenang-wenang. Apabila kita
kaitkan dengan kondisi sekarang ini, hadis tersebut menuntut agar upah pekerja
dibayar tepat pada waktunya.

2. Teori Keadilan

Salah satu sumbangan terbesar Islam kepada umat manusia adalah
prinsip keadilan dan pelaksanaannya dalam setiap aspek kehidupan manusia.
Dengan mengubah sifat hanya mementingkan diri sendiri manusia kepada
sifat yang sebaliknya (tidak hanya mementingkan diri sendiri), dan
menyalurkan atau memberi jalan keluar tanpa suatu tekanan, Islam berhasil
memberikan suatu penyelesaian yang praktis kepada masalah ekonomi
modern.*® Semua orang didorong untuk bekerja bersama-sama dalam
menyusun suatu sistem ekonomi yang berdasarkan prinsip persamaan dan

keadilan kepada semua orang dan yang tidak hanya tertuju kepada individu

7 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majjah al-Robi’l al-Qazwini, Sunan Ibnu
Majah (Beirut, daar al-Kutub al-limiyah, t.t.) Il: 675.

1BAfzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995),
him. 74.
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atau pihak tertentu dalam masyarakat. Pemberian upah harus berdasarkan
asas keadilan.

Firman Allah:
sliadll e ging 8l (53 el s Glual s Jaalls s alll )
058 pShal oChany ) 5 Sl 519

Sikap adil harus tercermin dalam perbuatan muamalat. Oleh karena itu,
islam mengatur hal-hal yang bertentangan dengan sikap adil yang tidak boleh
dilakukan olen manusia.?® Salah satu sikap adil yang harus diberikan oleh
pengusaha adalah memberikan upah kepada pekerjanya sesuai dengan kadar/
jasa yang diberikan oleh penerima kerja. Selain itu aspek keadilan juga harus
dirasakan oleh pengusaha selaku pemberi kerja, keadilan yang diterima oleh
pemberi kerja adalah tidak memberikan upah diluar batas kemampuan dari
pemberi kerja.

Baik al-Qur’an maupun as-Sunnah tidak mengatur secara rinci
mengenai masalah pengupahan, akan tetapi hanya secara garis besarnya saja,
hal demikian karena pengupahan masuk dalam ranah mu’amalah yang
senantiasa berkembang sesuai dengan konteks zaman dan makan.

Di dalam bermuamalah setidaknya ada beberapa prinsip yang perlu
diperhatikan, seperti yang ditegaskan oleh Ahmad Azhar Basyir, yaitu:

a. Pada dasarnya segala bentuk mua’malat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah rasul.

19 QS. An-Nahl (16): 90.

20 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 95.
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b. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

c. Mu’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan kerusakan dalam hidup masyarakat.

d. Mu’malat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan.?

Jika kita kembalikan kepada asas keadilan, maka keadilan menuntut
agar upah kerja seimbang dengan jasa yang diberikan oleh pekerja.??

Untuk memberikan upah adil dapat dikemukakan dua macam keadilan
yang harus memperoleh perhatian?, yaitu:

1) Keadilan distributif yang menuntut agar para pekerja yang mengerjakan
pekerjaan yang sama dengan kemampuan dan kadar kerja yang berdekatan
memperoleh imbalan atau upah yang sama, tanpa memperhatikan kebutuhan
perorangan para pekerja berkenaan dengan situasi keluarganya.

2) Keadilan harga kerja yang menuntut agar kepada para pekerja diberikan
upah seimbang dengan tenaga yang telah diberikan, tanpa dipengaruhi
hukum penawaran dan permintaan yang menguntungkan para pemilik

pekerjaan.

ZLAhmad Azhar Basyir, Asas-asas..., him 10.

ZAhmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman (Yogyakarta: Penerbit Mizan,
1996), him. 195.

2 1bid.
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G. Metode Penelitian
Dalam penulisan karya ilmiah ini, metode yang digunakan penulis adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) di mana
penelitian dilakukan secara langsung dilapangan untuk memperoleh data-data
yang diperlukan.?* Adapun lokasi penelitian adalah di PT. Arlinda Putra
Cabang Yogyakarta sebagai sumber data primer, sedangkan sumber data
sekunder penulis menggunakan buku-buku lain yang secara langsung maupun
tidak langsung berkaitan dengan pengupahan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu menilai masalah yang ada
dalam pokok bahasan secara kritis dan objektif, kemudian mendeskripsikan
praktik yang penulis temukan di lapangan dan menyimpulkan hasil analisis
penulis dari aspek hukum Islam dan hukum positif.
3. Pendekatan penelitian.
ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dimana sistem pengupahan
di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta di analisis menggunakan undang-undang
dan peraturan pemerintah yang mengatur tentang pengupahan. Selain itu, sistem
pengupahan yang diterapkan PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta juga dianalisis
menggunakan norma-norma Hukum Islam yang di dasarkan pada nash-nash Al-

Qur’an dan as-Sunnah, kaidah figh maupun pendapat-pendapat ulama.

24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. ke-13 (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
10.
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H. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah pekerja atau karyawan outlet di
PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta. Sehubungan dengan hal itu, peneliti
menggali data dengan menentukan responden.?® yang dapat memberikan
penjelasan mengenai hal-hal yang ada hubungannya dengan sistem pengupahan
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Adapun responden tersebut
adalah pengusaha sekaligus pemilik dalam hal ini pihak PT. Arlinda Putra Cabang
Yogyakarta, dan para karyawan outlet di perusahaan PT. Arlinda Putra Cabang
Yogyakarta.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain yang
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data tersebut
biasanya berwujud dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan obyek
penelitian.?® Data ini sebagian merupakan data-data internal seperti buku, jurnal,
artikel, surat perjanjian kerja di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta, karya

ilmiah, dan kitab-kitab.

% Responden adalah sumber data yang berupa orang (Manusia), lihat | Made Wirartha,
Pedoman Penulisan: Usulan Peneletian dan Tesis (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006), him. 44.

% gyaifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
him. 91.
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Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang objektif dari hasil penelitian ini, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti.?” Adapun tekhnik observasi yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah tekhnik observasi langsung, dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap gejala-gejala
subyek yang diteliti?®, dalam hal ini adalah tentang praktik pengupahan di PT.
Arlinda Putra Cabang Yogyakarta.
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang
berupa catatan, transkrip, surat kabar, buku, majalah, notulen, rapat, agenda,
dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.?® Dalam hal
ini yang berhubungan dengan pengupahan di PT Arlinda Putra Cabang

Yogyakarta.

91.

26.

27 M. Alli, Penelitian Pendekatan Prosedur dan Strategi (Bandung: Aksara, 1985), him.

28 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), him.

29 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 274.
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3. Wawancara

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperolehh
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu.®°Yaitu dengan cara
memperoleh data melalui dialog dengan pihak-pihak yang bersangkutan
dengan pembahasan skripsi ini, dalam hal ini adalah Owner Perusahaan, HRD
dan karyawan di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta. Metode ini digunakan
untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang sistem pengupahan berbasis
kinerja yang diterapkan oleh PT Arlinda Putra Cabang Yogyakarta.
4. Analisis Data

Metode yang digunakan penulis adalah teknik analisis data kualitatif,
untuk mendapatkan data yang valid, jadi setelah data terkumpul selanjutnya
dipilah-pilah dan dianalisa dengan menggunakan metode induksi, untuk
memperoleh kesimpulan umum tentang sistem pengupahan di PT. Arlinda

Putra Cabang Yogyakarta.

Sistematika Pembahasan

Untuk  mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap

permasalahan yang diangkat ini, maka pembahasannya disusun secara sistematis

sesuai dengan urutan permasalahan yang ada.

30 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian..., him. 95.
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Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang teori ujrah, teori keadilan, dan pengupahan
dalam hukum positif.

Bab ketiga berisi sistem pengupahan berbasis kinerja di PT. Arlinda Putra
Cabang Yogyakarta meliputi profil perusahaan berupa letak geografis, sejarah
berdirinya, dan sistem pengupahan yang digunakan PT. Arlinda Putra Cabang
Yogyakarta.

Bab keempat merupakan analisis terhadap data yang diperoleh tentang
sistem pengupahan berbasis kompetensi di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta
baik ditinjau dari hukum positif maupun hukum islam.

Bab kelima adalah penutup, bab ini berisi tentang hasil analisis dan
pemaparan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya dan kemudian

dirangkum dalam sebuah kesimpulan dan dilanjutkan dengan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan dan pemaparan yang telah penyusun sampaikan pada bab-
bab sebelumnya mengenai Pengupahan di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta
ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem pengupahan yang terjadi di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta
menggunakan sistem pengupahan berbasis kinerja di mana upah karyawan
diukur berdasarkan kinerja karyawan setiap harinya. Selain itu, PT. Arlinda
Putra Cabang Yogyakarta memberikan bagi hasil sebesar 6 % dari hasil
penjualan kotor yang dilakukan oleh karyawan setiap harinya.

2. Sistem pengupahan yang terjadi di PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta tidak
sesuai dengan ketentuan di dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan upah minimum provinsi/ kabupaten/ kota yang ditetapkan
oleh pemerintah.

3. Sistem pengupahan yang ditetapkan PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta
sudah memenuhi ketentuan-ketentuan pengupahan menurut Hukum Islam,
sehingga perjanjian yang terjadi di PT. Arlinda Pura Cabang Yogyakarta
dipandang sah menurut Hukum Islam.

4. Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pendapatan perusahaan
berasal dari jual beli makanan ringan berupa kebab, sehingga pendapatan

perusahaan dipengaruhi oleh besar kecilnya hasil penjualan yang dilakukan
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oleh pekerja bagian operator outlet. Sehingga untuk mengukur adil tidaknya
upah yang diberikan perusahaan bisa menggunakan prinsip keadilan
proporsional yang menuntut agar upah kerja sesuai dengan kadar kerja dan
hasil produksi yang dilakukan oleh pekerja. Maka, berdasarkan penjelasan di
atas pengupahan yang diterapkan PT. Arlinda Putra Cabang Yogyakarta sudah

memenuhi unsur keadilan proporsional.

Saran.

. Dalam Hal kontrol bahan baku, sebaiknya perusahaan lebih teliti lagi dalam
mengawasi ketentuan kontrol bahan baku khusus, jangan sampai rusaknya
bahan baku khusus yang diakibatkan oleh kesalahan perusahaan dibebankan
terhadap para pekerja.

. Dalam hal pemberlakuan denda, sebaiknya perusahaan menghindari
pemberlakuan denda terhadap para pekerja, karena di saat upah yang diterima
pekerja kecil, hal itu akan membuat upah yang diterima oleh pekerja semakin
kecil, sehingga berpengaruh terhadap semangat kerja para karyawan.

. Perusahaan agar lebih disiplin dalam mengatur kelancaran pasokan bahan

baku, agar tidak terjadi keterlambatan pasokan bahan baku.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN, HADITS

DAN TEKS ARAB

TERJEMAH BAB |

No.

Him.

Footnote

Terjemahan

11

15

“Kemudian jika merek menyusukan (anak-
anak) mu maka berikanlah imbalannya kepada
mereka.

11

16

“Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu
kepada orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu memberikan pembayaran dengan cara
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.”

-2

17

“Berikanlah pekerja upahnya sebelum kering
keringatnya.”

13

19

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran,
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran

TERJEMAH BAB II

No

Him

Footnote

Terjemahan

37

36

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan
kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan.




Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran

38

37

“Berikanlah pekerja upahnya sebelum kering
keringatnya.”

41

43

“Sungguh ada (jaminan) untukmu di sana,
engkau tidak akan kelaparan dan tidak akan
telanjang, dan sungguh, di sana engkau tidak
akan merasa dahaga dan tidak akan ditimpa
panas matahari.”

41

44

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa
yang diusahakannya.”

42

45

“Dan janganlah kamu merugikan manusia
dengan mengurangi hak-haknya dan janganlah
membuat kerusakan di bumi.”

44

50

“Kamu tidak berbuat Zalim (merugikan) dan
tidak dizalimi (dirugikan).

45

54

“Dan agar Allah mencukupkan balasan
perbuatan mereka, dan mereka tidak dirugikan.”

45

55

“Kemudian setiap orang akan diberi balasan
yang sempurna sesuai dengan apa yang
dilakukannya dan mereka tidak dizalimi.”

47

60

“Dan Allah menciptakan langit dan bumi
dengan tujuan yang benar, dan agar setiap jiwa
diberi balasan sesuai dengan apa Yyang
dikerjakannya, dan mereka tidak akan
dirugikan”.

TERJEMAH BAB IV

No.

Him.

Footnote

Terjemahan

85

9

“Hukum asal dalam sebuah transaksi adalah
kerelaan kedua belah pihak yang bertransaksi,
hasilnya adalah berlaku sahnya yang
diakadkan.”

88

11

“Menceritakan  kepada saya Qutaybah,
Menceritakan kepada saya Risydin bin Sa’din
dari Abi Hani’ Al Haulany dari Abbas Al
Hijriy dari Abdullah bin ‘umar berkata:




Datang seorang laki-laki kepada Nabi saw.
kemudian ia berkata: “Wahai Rasulallah,
berapa kali saya harus memaatkan pekerja ?”
mendengar itu Rasalullah diam. Kemudian
laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah,
berapa kali saya harus memaatkan pekerja ?.”
kemudian Rasulullah menjawab “Setiap hari
tujuh puluh kali.”

90

13

“Allah mengasihi orang yang murah hati
dalam menjual, murah hati dalam membeli,
dan murah hati dalam menagih.”

92

14

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah
kamu orang yang benar-benar penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan
kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin,
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika
kamu memutar balikkan (kata-kata) atau
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui segala apa
yang kamu kerjakan..”

13

19

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi
bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang
(melakukan) perbuatan Kkeji, kemungkaran,
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran




Lampiran 2
LAMPIRAN
Biografi Ulama dan Sarjana

1. Ahmad Azhar Basyir, MA.

Ahmad Azhar Basyir, MA. dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 21
November 1928. la adalah Pimpinan Pusat Muhammadiyah periode 1990-1995.
Selain pernah menempuh pendidikan tinggi di PTAIN Yogyakarta, ia pernah
mengenyam pendidikan tinggi di Universitas Baghdad Irak, yang kemudian tidak
diselesaikannya, karena pindah ke Universitas Darul Ulum Mesir hingga
mencapai gelar Master tahun 1968.

la banyak menulis karya ilmiah, diantaranya yaitu Refleksi Atas Persoalan
Keislaman (seputar filsafat, politik, hukum, & ekonomi); Garis-Garis Besar
Ekonomi Islam; Hukum Waris Islam; Sex Education; Citra Manusia Muslim;
Syarah Hadits; Missi Muhammadiyah; Falsafah Ibadah Dalam Islam; Hukum
Perkawinan Islam; Negara dan Pemerintahan Dalam Islam; Mazhab Mu’tazillah
(AliranRasionalisme dalam Filsafat Islam); Peranan Agama dalam Pembinaan
Moral Pancasila; Agama Islam I dan 11, dan lain-lain.

2. Afzalurrahman

Fazlur Rahman dilahirkan pada tanggal 21 september 1919 Hazara, suatu
daerah di Anak Benua Indo-Pakistan yang sekarang terletak di Barat Laut
Pakistan. la dilahirkan dari keluarga yang sangat religius. Kereligiusan ini
dinyatakan sendiri dengan mengatakan bahwa ia mempraktekkan ibadah-ibadah
keislaman seperti shalat, puasa, dan lainnya tanpa meninggalkannya sekalipun
(1992:59). Dengan latar belakang kehidupan keagamaan yang demikian, maka
menjadi wajar ketika berumur sepuluh tahun ia sudah menghafal al-Quran.
Adapun mazhab yang di anut keluarganya adalah mazhab Hanafi.

Walaupun hidup di tengah-tengah keluarhga mazhab Sunni, Fazlu Rahman
mampu melepaskan diri dari sekat-sekat yang membatasi perkembangan
intelektualitas dan keyakinannya. la dapat mengekspekstasikan gagasan-
gagasannya secara terbuka dan bebas. Seperti pendapat mengenai wajibnya shalat
tiga waktu yang dijalani oleh penganut mazhab Syi’ah. Fazlur Rahman
beranggapan bahwa praktek tersebut dibenarkan secara historis karena
Muhammad saw. pernah melakukannya tanpa suatu alasan. (Rahman, 2003:41).

Fazlur Rahman mengenyam pendidikan keislaman dari ayahnya, ia juga
menempuh pendidikan di sebuah sekolah modern Lahore hingga memeproleh
gelar Bachelor of Art. Dua tahun kemudian, tokoh utama gerakan neomodernis
Islam ini berhasil menyelesaikan studinya di universitras yang sama dan
mendapatkan gelar Master dalam bahas Arab.. Ketika berumur empat belas tahun,



Fazlur Rahman sudah mulai mempelajari filsafat, bahasa arab, teologi atau kalam,
hadis dan tafsir (A’la, 2003: 34).

Setelah itu ia melanjutkan studinya di Oxford University dan berhasil
menyelesaikan studinya tersebut dengan memperoleh gelar Ph. D pada tahun 1949
dengan disertasi tentang lbnu Sina. Disertasi Afzalur Rahman ini kemudian
diterbitkan oleh Oxford University Press dengan judul Avicenna’s Psichologi.

la kembali ke Pakistan setelah diminta Ayyub Khan untuk ikut
membangun negaranya. permintaan Ayyub Khan kepada Fazlur Rahman
bertujuan untuk membawa Pakistan pada khittah berupa negara yang bervisi
Islam. Selanjutnya, pada tahun 1962 Fazlur Rahman diminta oleh Ayyub Khan
untuk memipmpin Lembaga Riset Islam (Islamic Research Institute) dan menjadi
anggota Dewan Penasihat Ideologi Islam (The Advisory Council of Islamic
Ideologi). Namun ia banyak mendapat penolakan dari para ulama tradisional
setempat karena ia berlatar belakang pendidikan barat. Klimkasnya ketika jurnal
Fikr-o-Nazar menerbitkan tulisannya yang kemudian menjadi dua bab pertama
yang bukunya berjudul Islam. Pada tulisan tersebut, Fazlur Rahman
mengemukakan tulisan kontroversialnya mengenai hakikat wahyu dan
hubungannya dengan Muhammad saw. Menurut Fazlur Rahman, al-Quran
sepenuhnya adalah kalam Allah swt. Namun dalam arti biasa, al-Quran juga
merupakan perkataan Muhammad saw. (Rahman, 2003:33). Akibat pernyatannya
tersebut, Fazlur Rahman dinyatakan sebagai munkir-i-Quran (orang yang tidak
percaya al-Quran). Akhirnya pada 5 september 1968 permintaan Fazlur Rahman
untuk mengundurkan diri dari pimpinan Lembaga Riset Islam dikabulkan oleh
Ayyub Khan.

Pada akhir tahun 1965 Fazlur Rahman meninggalkan Pakistan untuk
memenuhi Universitas California, Los Angeles dan langsung diangkat menjadi
Guru Besar Pemikiran Islam di universitas yang sama. Mata kuliah yang ia
ajarkan meliputi pemahaman al-Quran, filsafat Islam, tasawuf, hukum Islam,
pwmikiran politik Islam, modernism Islam, kajian tentang al Ghazali, Shah Wali
Allah, Muhammad Igbal, dan lain-lain. Salah satu alasan yang menjadikan
Rahman untuk mengajar di Barat disebabkan bahwa keyakinan-keyakinan bahwa
gagasan-gagasan yang ia tawarkan tidak akan menemukan lahan subur di
Pakistan. Selain itu Rahman menginginkan adanya keterbukaan atas berbagai
gagasan dan suasana perdebatan yang sehat, yang tidak ia temukan di Pakistan.
(A’la, 2003:40).

Selama di Chicago, Fazlur Rahman mencurahkan seluruh kehidupannya
pada dunia keilmuan dan Islam. Waktunya banyak ia habiskan di perpustakaan
pribadinya di basement rumahnya, yang terletak di Naperville, sekitar 70 km dari
Universitas Chicago. la mendapatkan pengakuan lembaga keilmuan berskala
Internasional. Pengakuan terwebut salah satunya tatkala ia menerima Giorgi Levi



Della Vida dari Gusave E Von Grunebaum Center for Near Eastern Studies,
Universitas California, Los Angeles pada tahun 1983.

Pada pertengahan dekade 80-an , kesehatan tokoh utama neomodernisme
Islam tersebut mulai terganggu, diantaranya ia mengidap penyakit kencing manis
dan jantung. Konsistensi Rahman untuk terus bekarya pun terus ditandai dengan
lahirnya karya yang berjudul Revival and Reform in Islam: A Study of Islamic
Fundamentalism. Walaupun baru diterbitkansetelah beliau wafat, namun
pengerjaannya dilakukan ketika sakit beliau makin parah dengan dibantu oleh
puteranya. Akhirnya, pada 26 Juli 1988 Profesor Pemikiran Islam di Universitas
Chicago ini tutup usia pada usia 69 tahun setelah beberapa lama sebelumnya
dirawat di Rumah Sakit Chicago.

3. Ibnu Majah

Nama sebenarnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin
Majah ar-Rabi’i al-Qazwini dari desa Qazin, Iran. Lahir tahun 209 dan wafat
tahun 273. Beliau adalah muhaddist ulung, mufassir dan seorang alim. Beliau
memiliki beberapa karya diantaranya adalah Kitabus Sunan, Tafsir, dan Tarikh
Ibnu Majah.

la melakukan perjalanan ke berbagai kota untuk menulis hadits, antara lain
Ray, Basrah, Kufah, Baghdad, Syam, Mesir, dan Hizaz. la menerima hadits dari
guru-gurunya antara lain lbn Syaiban, sahabatnya Malik dan al-Laits. Abu Ya’la
berkata, “Ibn Majah seorang ahli ilmu hadits dan mempunyai banyak kitab”.
Menyusun kitabnya dengan sistematika fikih, yang tersususn atas 32 kitab dan
1500 bab dan jumlah haditsnya sekitar 4000 hadits. Syaikh Muhammad Fuad
Abdul Bagi menghitung ada sebanyak 4241 buah hadits di dalamnya. Sunan Ibn
Majah ini berisikan hadits yang sahih, hasan, dhaif, bahkan maudhu’. Imam Abul
Faraj Ibnul Jauzi mengkritik ada sekitar 30 hadits maudhu’ di dalam Sunan Ibn
Majah walaupun disanggah oleh as-Suyuthi.

Ibn Katsir berkata,” Ibnu Majah pengarang kitab Sunan, susunannya itu
menunjukkan keluasan ilmunya dalam bidang ushul dan furu’, kitabnya
mengandung 30 kitab, 150 bab, dan 4000 hadits, semuanya baik kecuali sedikit
saja. Ibn Majah tutup usia pada tahun 273 H.

4. Yusuf al-Qaradawi.

Yusuf Qardawi lahir di Shafth Turab, Mesir pada tanggal 9 September
1926. Sejak kecil, ia dikenal sebagai anak yang pandai dan kritis. Pada usia 10
tahun, ia sudah hafal al-Quran. Ia menyelesaikan pendidikannya di Ma’had
Thantha dan Ma’had Tsanawi, setelah itu ia melanjutkan pendidikannya ke
Universitas AL-Azhar Mesir Fakultas Ushuluddin dan lulus tahun 1952. la
memperoleh gelar doktor pada tahun 1972 dengan desertasi berjudul “Zakat dan



Dampaknya Dalam Penanggulangan Kemiskinan.” Desertsinya telah
disempurnakan dan dibukukan dengan judul Figh Zakat. Sebuah buku yang sangat
komprehensif yang membahas pesoalan zakat dalam nuansa modern.

Karena sikap kritisnya terhadap ketidakadilan yang dilakukan oleh
pemerintahan yang sedang berkuasa, ia beberapa kali menghuni rumah besi, pada
tahun 1961 ia meninggalkan Mesir dan menetap di Qatar untuk menghindari
kekejaman rezim yang berkuasa. Ini yang menyebabkan ia terlambat meraih gelar
doktoralnya. la sempat mendirikan Fakultas Syariah di Universitas Qatar. la juga
mendirikan Pusat Kajian Sejarah dan Sunnah Nabi. la pun memperoleh
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha sebagai kediamannya. Di Qatar ini,
ia lebih leluasa mengungkapkan pemikiran-pemikirannya.

Sikap moderat Qardhawi terlihat dalam mendidik anak-anaknya. Dari
tujuh orang anaknya (empat putri dan tiga putra), hanya satu orang yang
mengambil pendidikan agama. selebihnya ada yang mengambil fisika, kimia,
elektro, dan lainnya. la membebaskan anak-anaknya menuntut ilmu sesuai apa
yang menjadi minat dan bakat mereka.

la menolak pembagian ilmu secar dikotomis, karena hal tersebut yang
menghambat kemajuan umat islam. karena sikapnya ini banyak yang menuduh ia
menyimpang, karena lebih mementingkan pendidikan barat, yang dapat merusak
generasi muda. Namun, ia menanggapi semua tuduhan tersebut dengan sikap
lapang dada.
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PEDOMAN TRANSKRIP WAWANCARA

A. Perusahaan

Bagaimana gambaran umum tentang perusahaan PT Arlinda Putra?

Ada berapa banyak karyawan yang bertugas menjaga outlet di lapangan ?
Untuk karyawan sendiri rata-rata jenjang pendidikan terakhirnya apa ?
Ada berapa macam pekerjaan karyawan dan bagaimana tugasanya ?

Ada berapa macam bentuk upah dan bagaimana pelaksanaannya?

2 A

Siapa yang menetapkan upah, dan apakah penetapan upah tersebut sesuai

dengan UMK/ UMP yang ditetapkan Pemerintah ?

7. Bagaimana sistem pengupahan yang diterapkan perusahaan PT Arlinda
Putra ?

8. Kapan upah tersebut ditetapkan ?

9. Kapan pembayaran upah dilaksanakan ?

10. Apakah ada imbalan selain upah? Jika ada dalam bentuk apa ?

11. Kalau ada lembur, apakah ada upah tambahan?

12. Apa yang menjadi landasan ditetapkannya upah perusahaan ?

13. Bagaimana pandangan perusahaan terkait upah tersebut, apakah sudah
mencerminkan keadilan dan terhindar dari unsur eksploitasi ?

14. Apakah ada kebijakan khusus yang diberikan perusahaan terhadap

karyawan ?

B. Karyawan Outlet
1. Apakah pendidikan terakhir saudara ?
2. Mengapa anda memilih bekerja di PT Arlinda Putra ?
3. Dengan upah yang ditetapkan sekarang ini, apa yang membuat saudara tetap
bekerja di Perusahaan ini ?
4. Apakah saudara tahu siapa yang menetapkan upah ?
Kapan upah tersebut ditetapkan ?

6. Upah jenis apa yang anda terima ?kapan pemberian upah dilaksanakan ?



10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Berapa upah yang saudara terima?

Apakah ada tunjangan selain upah ? jika ada dalam bentuk apa tunjangan
tersebut diberikan ?

Apakah upah tersebut sudah seimbang dengan pekerjaan yang anda berikan
untuk perusahaan ?

Apakah perusahaan dalam memberikan upah selalu tepat waktu ?

Apakah di perusahaan PT Arlinda Putra ada kebijakan pemotongan upah ?
jika ada bagaimana tanggapan anda terhadap kebijakan tersebut ?

Apakah saudara pernah merasa dirugikan oleh perusahaan, jika ada apa
yang saudara lakukan ?

Apakah anda setuju dengan sistem penetapan upah yang dilakukan oleh
perusahaan ?

Apakah anda pernah bekerja di perusahaan lain sebelumnya ? jika pernah
bagaimana pengupahan yang ditetapkan perusahaan tersebut ?

Jika anda di minta memilih, anda lebih memilih bekerja dengan pengupahan
berbasis kinerja seperti yang ditetapkan PT Arlinda Putra atau gaji sesuai
UMK/ UMP?

Apakah kesepakatan dalam perjanjian kerja dilakukan atas dasar suka sama
suka antara kedua belah pihak ?

Apakah ketekunan, disiplin, kinerja dalam bekrja di hargai, apakah hal

tersebut berpengaruh terhadap upah yang diterima pekerja ?
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Gbr. 1 Para Pekerja sedang menyiapkan ~ Gbr. 2 wawancara dengan supervisor
Bahan baku di gudang. PT. Arlinda Putra Cabang Y oyakarta.

Gbr. 3 Pasca wawancara dengan Gbr. 4 operator sedang mengolah
Supervisor . kebab.




" PT Arlinda Putra Corner Kebab Yogyakarta
JI. Godean Desa Banyumeneng RT 13 KW 04
(Kontrakkan Pak Nyoto Ibu Giarti)
No. Tlp. Pusat ( 021-7493969)

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Heri Subarkah

Jabatan : Kepala Cabang PT Arlinda Putra Corner Kebab Yogya

Alamat : RT 03 RW 02 Ds. Cilangkap, Kec. Gumelar, Kab.
Banyumas

No Tlp. : 085643157595

Dengan ini menerangkan:

Nama : Budi Priyatno

NIM : 12380038

Jurusan : Muamalat

Fakultas : Fakultas Syariah dan Hukum

Kampus : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nama tersebut di atas telah melakukan penelitian di PT Arlinda Putra
(Corner Kebab Yogyakarta),

Dengan Judul “PENGUPAHAN BERBASIS KINERJA DI PT
ARLINDA PUTRA (CORNER KEBAB YOGYAKARTA) DITINJAU
DARI HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF”.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Heri Subarkah
Kepala Cabang PT Arlinda Putrd Yogyakarta



~ PT Arlinda Putra (Corner Kebab Yogyakarta)
J1. Godean Desa Banyumeneng RT 13 RW 04

(Kontrakkan Pak Nyoto Ibu Giarti)
No. Tlp. Pusat ( 021-7493969)

SURAT PERNYATAAN

Kami yang tercantum di bawah ini menerangkan bahwa kami telah di

wawancarai oleh saudara:

Nama : Budi Priyatno

NIM 12330038

Jurusan : Muamalat (Hukum Ekonomi Syariah)

Fakultas : Syariah dan Hukum

Kampus : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul:

“PENGUPAHAN BERBASIS KINERJA DI PT ARLINDA PUTRA
(CORNER KEBAB YOGYAKARTA) DITINJAU DARI HUKUM
ISLAM DAN HUKUM POSITIF”.

No Nama Umur Jabatan Tanda
(Tahun) Tangan
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CURICULUM VITAE

A. Identitas
Nama : Budi Priyatno.
Tempat / TanggalLahir : Ciamis, 05 September 1991.
Agama : Islam.
Alamat : Kedungsari, RT 01/01, Ds. Baregbeg, Kec.

Lakbok, Kab. Ciamis.

B. Riwayat Pendidikan

1. SDN Il BAREGBEG. 1997 s/d 2004
2. SMPN | LAKBOK. : 2004 s/d 2007
3. SMAN | LAKBOK. : 2007 s/d 2010

4. UIN SUNAN KALIJAGA / Sekarang. 2012 s/d 2017
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